
KAPITAL BERJANGKA

Berizin dan diawasi oleh OJK untuk produk derivatif keuangan dengan aset yang mendasari berupа Efek.

Disclaimer : Transaksi Perdagangan Berjangka Komoditi memiliki Peluang Keuntungan dan Risiko Kerugian yang
Tinggi sehingga setiap nasabah harus mempertimbangkan dan memahami risikonya sebelum melakukan transaksi.

MORNING
BULLETIN PRIME

Dolar AS kembali melemah dan jatuh tajam ditengah imbal hasil
obligasi pemerintah AS yang ikut turun pada hari Jumat setelah
Trump meningkatkan tekanan pada Iran melalui sanksi terhadap
kapal-kapal yang mengangkut minyaknya, dan pengumuman
bahwa sebuah "armada" sedang menuju ke negara Timur Tengah
tersebut. Tekanan tersebut berfungsi sebagai peringatan kepada
Teheran agar tidak membunuh para demonstran atau memulai
kembali program nuklirnya. Investor menunggu penarikan ancaman
tarif oleh Trump dan penolakan untuk merebut Greenland secara
paksa dan detail negosiasi Greenland antara pemimpin AS dan
Eropa. Investor juga mengamati pembicaraan trilateral yang
dimediasi AS mengenai perang Rusia-Ukraina. Para negosiator
bertemu di Abu Dhabi pada hari Jumat untuk membahas isu penting
tentang wilayah, tanpa tanda-tanda kompromi. Serangan udara
Rusia telah menjerumuskan Ukraina ke dalam krisis energi
terburuk dalam perang empat tahun tersebut. Disisi lain, Kontrak
berjangka dana Fed memperkirakan probabilitas tersirat sebesar
97% bahwa Federal Reserve AS akan mempertahankan suku bunga
tetap stabil minggu depan, menurut alat FedWatch dari CME Group.
Untuk Mata uang Jepang tiba-tiba berbalik dari kerugian menjadi
keuntungan terhadap dolar setelah Federal Reserve New York
melakukan pengecekan suku bunga dolar/yen. Sebelumnya, Bank
Sentral Jepang telah memberi sinyal kesiapan untuk terus
menaikkan biaya pinjaman yang masih rendah di tengah suasana
politik yang tegang, menjelang pemilihan umum mendadak bulan
depan. Bank Sentral Jepang (BOJ) mempertahankan suku bunga
acuannya tidak berubah di 0,75%, seperti yang diperkirakan
secara luas
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“JADILAH TRADER YANG LEBIH
BERPENGETAHUAN HARI INI”

“ Patience, Discipline, Risk Management. Profit akan mengikuti “
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Keterangan : Indeks Sentimen yang didasarkan pada informasi arus transaksi dari Liquidity Provider untuk menunjukkan rasio beli dan jual dalam mata uang dan
pasangan mata uang paling populer yang dikonsolidasikan oleh konsumen dan penyedia likuiditas. Penyedia likuiditas diwakili oleh pasar terpusat dan sejumlah
bank yang terus-menerus menyediakan harga permintaan (bid) dan penawaran di pasar. Rasio sentimen kelompok ini berlawanan dengan data konsumen likuiditas
karena, untuk setiap perdagangan ada dua transaksi over-the-counter yang sama dan saling mengimbangi. Indeks mencerminkan distribusi kondisi pasar saat ini.

Kode : HKG=HANGSENG; LIGHT=CRUDE OIL; USATECH=NASDAQ; JPN=NIKKEI; USA30=DOW JONES; USA500=S$P 500

Cara Membaca Sentimen Liquidity Provider : Jika Anda mengamati lebih dari 60% Posisi LP Buy, Anda sebaiknya
mempertimbangkan posisi Buy (Beli). Sebaliknya, jika terdapat 60% Posisi LP Sell, Anda sebaiknya mempertimbangkan posisi Sell (Jual).
Keyakinan umum adalah bahwa “Market (big player) selalu melawan orang banyak (small retail)” maka trading dengan arah big
player yang berlawanan dengan mayoritas retail trader bisa jadi menguntungkan. Namun risiko volatilitas harga harus di waspadai.

(LP) LIQUIDITY PROVIDER SENTIMEN
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Harga emas naik tajam pada hari Jumat dan melewati level $5.000 per ons yang dipantau ketat setelah
Presiden AS Donald Trump mengatakan AS telah mengerahkan kapal ke arah Iran, mendorong
permintaan akan aset aman. Harga perak dan platinum juga mencapai rekor tertinggi pada hari Jumat.
Meskipun pasar logam mulia sedikit menurun setelah Trump mengumumkan kesepakatan perdagangan
atas Greenland, komentarnya tentang Iran, ditambah dengan kurangnya detail tentang kesepakatan
tersebut, membuat permintaan aset safe haven tetap tinggi. Trump mengatakan 'armada' AS menuju
Iran, Berbicara kepada wartawan di atas Air Force One pada Kamis malam, Trump mengatakan AS
memiliki armada angkatan laut yang bergerak menuju Iran dan memperingatkan Teheran agar tidak
membunuh demonstran atau memulai kembali upaya nuklirnya. Laporan mengatakan sebuah kapal
induk AS dan beberapa kapal perusak dijadwalkan tiba di Timur Tengah dalam beberapa hari mendatang.
 

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 5039.22 dengan Stoploss
4975.22 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 5085.44.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 4996.55 dengan Stoploss
5070.04 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  4976.41.

XAU/USD

TRADING OPPORTUNITY : XAUUSD
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Analisa Teknikal       : (H4) 61% Potensi Buy
Liquidity Sentiment :  71.55% Potensi Sell
Buy on Low : 4989.44 || Sell on High : 5089.00
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Poundsterling menguat karena penjualan ritel yang kuat dan GBP/USD naik 0,1% menjadi
1,3497, mendekati level tertinggi dua minggu setelah rilis data yang menunjukkan penjualan
ritel Inggris naik secara tak terduga bulan lalu, menambah tanda-tanda pemulihan ekonomi
Inggris. Volume penjualan naik 0,4% pada bulan Desember dibandingkan bulan November,
menandai kenaikan pertama sejak September, dan melampaui ekspektasi penurunan sebesar
0,1% secara bulanan. Sebelumnya, perusahaan riset pasar GfK mengatakan kepercayaan
konsumen naik ke level tertinggi sejak Agustus 2024 karena rumah tangga menjadi lebih positif
tentang keuangan mereka sendiri. Dolar telah menjadi sasaran utama kekhawatiran investor
atas perubahan lanskap geopolitik, karena pemerintahan Trump tampaknya tidak peduli akan
mengasingkan sekutu-sekutu Eropanya.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 1.36948 dengan Stoploss
1.35841 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 1.37462.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 1.36408 dengan Stoploss
1.37251 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  1.35894.

GBP/USD

TRADING OPPORTUNITY : GBPUSD
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Analisa Teknikal       : (H4)  57% Potensi Sell
Liquidity Sentiment :   72.96% Potensi Buy
Buy on Low : 1.36316 || Sell on High : 1.37685
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Yen Jepang menguat ditengah Bank Sentral Jepang (BOJ) mempertahankan suku bunga acuannya tidak berubah di
0,75%, seperti yang diperkirakan secara luas. Yen Jepang melonjak tajam terhadap dolar pada hari Jumat karena
para pedagang mengevaluasi kemungkinan intervensi untuk mendukung mata uang tersebut, sementara harga
minyak naik setelah Presiden AS Donald Trump meningkatkan tekanan terhadap Iran. Bank sentral juga sedikit
menaikkan prospek inflasi dan pertumbuhan ekonomi pada tahun fiskal 2025 dan 2026, dengan alasan ekspektasi
akan lebih banyak dukungan dari pengeluaran pemerintah. Namun, yen hanya mendapat sedikit dukungan dari
langkah ini, mengingat kekhawatiran atas beban fiskal Jepang yang berlebihan menjadi tekanan utama pada yen.
Obligasi pemerintah Jepang mengalami penurunan tajam minggu ini karena spekulasi akan lebih banyak tekanan
fiskal di bawah Perdana Menteri Sanae Takaichi, yang mengumumkan pemilihan umum sela pada awal Februari.
Yen juga tertekan oleh data indeks harga konsumen yang menunjukkan inflasi utama Jepang turun ke level
terlemahnya sejak awal 2022. Namun, inflasi inti tetap di atas target tahunan BOJ sebesar 2%.

Potensi Buy jika Harga naik ke level Buy Stop 155.508 dengan Stoploss
153.079 maka trend telah berubah arah berpotensi Buy naik ke level
Takeprofit 156.639.

Potensi Sell jika Harga turun ke level Sell Stop 153.921 dengan Stoploss
155.797 maka trend telah berubah arah berpotensi Sell turun ke level
Takeprofit  153.079.

USD/JPY

TRADING OPPORTUNITY : USDJPY
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Analisa Teknikal       : (H4) 72% Potensi Sell
Liquidity Sentiment :   63.92% Potensi Buy
Buy on Low : 153.127|| Sell on High : 156.350



Berizin dan diawasi oleh OJK untuk produk derivatif keuangan dengan aset yang mendasari berupа Efek.

Disclaimer : Transaksi Perdagangan Berjangka Komoditi memiliki Peluang Keuntungan dan Risiko Kerugian yang
Tinggi sehingga setiap nasabah harus mempertimbangkan dan memahami risikonya sebelum melakukan transaksi.

ECONOMIC CALENDAR

Source : FXStreet Economic Calendar, 23-26 Januari 2026 
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